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KATA PENGANTAR

Kebutuhan manusia terhadap air semakin meningkat seiring bertambahnya

jumlah penduduk disuatu daerah. Air digunakan untuk kebutuhan primer maupun

sekunder, skala lokal sampai global, dan dimanfaatkan untuk berbagai bidang

didalam kehidupan. Kepentingan akan kebutuhan air dilihat dari segi kuantitasnya

maupun kualitasnya.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kerentanan airtanah

terhadap pencemaran dan pemompaan di Kecamatan Grobogan dan Kecamatan

Purwodadi. Metode yang digunakan untuk analisis kerentanan airtanah terhadap

pencemaran adalah metode GOD (Groundwater Occurrence, Overall lithology of

aquifer, and Depth of groundwater). Metode untuk mengetahui tingkat kerentanan

airtanah terhadap pemompaan adalah metode Foster. Hasil analisis ini kemudian

digabungkan dengan Peta RTRW Kabupaten Grobogan untuk mengetahui risiko

airtanah terhadap pencemaran dan pemompaan.

Penulis berharap penelitian ini mampu menjadi acuan bagi pemerintah

untuk merencanakan pembangunan di wilayah penelitian yang berwawasan

lingkungan.

Semarang, 2017

Penulis
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SARI

Kebutuhan manusia terhadap air semakin meningkat seiring bertambahnya
jumlah penduduk disuatu daerah. Air digunakan untuk kebutuhan primer maupun
sekunder, skala lokal sampai global, dan dimanfaatkan untuk berbagai bidang didalam
kehidupan. Kepentingan akan kebutuhan air dilihat dari segi kuantitasnya maupun
kualitasnya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kerentanan airtanah
terhadap pencemaran dan pemompaan di Kecamatan Grobogan dan Kecamatan
Purwodadi. Metode yang digunakan untuk analisis kerentanan airtanah terhadap
pencemaran adalah metode GOD (Groundwater Occurrence, Overall lithology of aquifer,
and Depth of groundwater). Metode untuk mengetahui tingkat kerentanan airtanah
terhadap pemompaan adalah metode Foster. Hasil analisis ini kemudian digabungkan
dengan Peta Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Grobogan untuk
mengetahui risiko airtanah terhadap pencemaran dan pemompaan. Berdasarkan hasil
analisis, didapatkan 4 (empat) zona kerentanan airtanah terhadap pencemaran, yaitu zona
kerentanan airtanah sangat rendah memiliki rentang skor 0,08 sampai 0,1, zona
kerentanan airtanah rendah memiliki rentang skor 0,11-0,3, zona kerentanan airtanah
sedang memiliki rentang skor 0,31-0,5, dan zona kerentanan airtanah sangat tinggi
memiliki rentang skor 0,71-1. Zona kerentanan airtanah terhadap pemompaan dibagi
menjadi 2 (dua) zona, yaitu zona kerentanan airtanah sedang dengan rentang skor 10-12
dan zona kerentanan airtanah tinggi dengan skor 13. Hasil analisis kerentanan airtanah
yang ditumpangtindihkan dengan Peta RTRW Kabupaten Grobogan menghasilkan 5
(lima) zona risiko airtanah terhadap pencemaran dan 2 (dua) zona risiko airtanah terhadap
pemompaan. Zona risiko airtanah terhadap pencemaran dibagi menjadi zona risiko sangat
rendah, zona risiko rendah, zona risiko sedang, zona risiko tinggi, dan zona risiko sangat
tinggi. Zona risiko airtanah terhadap pemompaan dibagi menjadi zona risiko sedang dan
zona risiko tinggi.

Katakunci: pertambahan penduduk, kerentanan airtanah, pencemaran, pemompaan, zona
risiko airtanah
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ABSTRACT

The human’s needs for water increases with the increase of population in an area. Water
used for primary or secondary use, local to global scale, and utilized for various fields in
life. Concern about the need of water in terms of quantity and quality. This study was
conducted to determine the level of vulnerability of groundwater against pollution and
pumping in the District Grobogan and District Purwodadi. The method used for the
analysis of the vulnerability of groundwater towards pollution is a GOD’s method
(Groundwater Occurrence, Overalls lithology of the aquifer, and Depth of groundwater).
Methods to determine the level of groundwater vulnerability towards pumping is a
Foster’s method. The results of this analysis were combined with Grobogan’s Spatial
Map to determine the risk of groundwater towards pollution and pumping. Based on the
analysis, there are four (4) zones of groundwater vulnerability towards pollution, which is
very low groundwater vulnerability zone has a score range of 0.08 to 0.1, low
groundwater vulnerability zone has a score range from 0.11 to 0.3, moderate groundwater
vulnerability zone has a score range from .31 to 0.5, and very high groundwater
vulnerability zone has a score range from 0.71 to 1. Groundwater vulnerability towards
pumping zone to be divided into two (2) zones, a zone of groundwater vulnerability being
with 10-12 score range and high groundwater vulnerability zone with a score of 13. The
results of the analysis of the vulnerability of groundwater that are overlaid with
Grobogan’s Spatial Map produce five (5) the groundwater risk zone towards pollution
and two (2) groundwater risk zone towards pumping. The risk zone of groundwater
against pollution is divided into very low risk zone, low risk zone, moderate risk zone,
high risk zone, and very high risk zone. Groundwater risk zone towards pumping is
divided into moderate risk zone and high risk zone.

Keywords: increasing population, groundwater vulnerability, contamination, pumping,
groundwater risk zone
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